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ABSTRAK

SYIFA ANNISA ZULFA HASYIM (NIM.G011201190). Keefektifan Teknik Biopriming Benih
Padi dengan Bakteri Endofit Bacillus sp. dalam Mengendalikan Penyakit Busuk Bibit Bakteri
(Burkholderia glumae). Dibimbing oleh BAHARUDDIN dan ADE ROSMANA.

Burkholderia glumae merupakan bakteri penyebab penyakit busuk bibit pada tanaman padi.
Bakteri patogen ini dapat terbawa benih sehingga dapat terinfestasi pada bulir tanpa
menghasilkan gejala. Untuk menghindari hal tersebut maka perlu dilakukan teknik biopriming
benih atau perlakuan perendaman benih dan pelapisan benih (seed coating) padi dengan
menggunakan agens pengendali hayati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
biopriming benih padi dengan menggunakan bakteri Bacillus sp. 1, Bacillus sp. 2, Bacillus sp.
3 dan Bacillus sp. 4 terhadap keparahan dan kejadian penyakit pada fase vegetatif. Penelitian
dilakukan dengan beberapa pengujian, yaitu peremajaan isolat bakteri, uji gram dan uji katalase,
uji HCN, uji siderofor, uji antagonis, uji biopriming dan pelapisan pada benih padi. Penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan Bacillus sp. 1, Bacillus sp. 2 dan Bacillus sp. 3 dengan
konsentrasi 108 CFU mL"! mampu menekan pertumbuhan B. glumae pada fase vegetatif dengan
tingkat keparahan dan kejadian penyakit sebanyak 0%. Perlakuan Bacillus sp. 4 dengan
konsentrasi 10® CFU mL™ menunjukkan gejala penyakit dengan tingkat kejadian penyakit
sebanyak 40% dengan keparahan penyakit 20,8%. Perlakuan Bacillus sp. 1, Bacillus sp. 2 dan
Bacillus sp. 3 lebih mampu menekan tingkat keparahan dan kejadian penyakit dibandingkan
perlakuan Bacillus sp. 4.

Kata Kunci: Perendaman Benih, Pelapisan Benih, Keparahan Penyakit, Kejadian Penyakit
Fase Vegetatif.



ABSTRACT

SYIFA ANNISA ZULFA HASYIM (NIM.G011201190). The Effectiveness of Biopriming Rice
Seed with Endophytic Bacteria Bacillus sp. in Controlling Bacterial Seed Rot Disease
(Burkholderia glumae). Supervised by BAHARUDDIN and ADE ROSMANA.

Burkholderia glumae is a bacteria that causes seed rot disease in rice plants. This pathogenic
bacteria can be carried by seeds so they can be infested in the grain without showing symptoms.
To avoid this case, seed biopriming techniques and seed coating treatments for rice using
biological control agents is needed. This study aims to determine the effect of biopriming rice
seeds using Bacillus sp. 1, Bacillus sp. 2, Bacillus sp. 3 and Bacillus sp. 4 on the severity and
incidence of disease in the vegetative phase. The research was conducted with several tests,
namely rejuvenation of bacterial isolates, gram test and catalase test, HCN test, siderophore
test, antagonist test, biopriming test and coating on rice seeds. The results showed that the
treatment of Bacillus sp. 1, Bacillus sp. 2 and Bacillus sp. 3 with a concentration of 103 CFU
mL! was able to suppress the growth of B. glumae in the vegetative phase with a disease
severity and incidence of 0%. Treatment of Bacillus sp. 4 with a concentration of 10 CFU mL-
! showed symptoms of disease with a disease incidence of 40% and disease severity of 20,8%.
Treatment of Bacillus sp. 1, Bacillus sp. 2 and Bacillus sp. 3 was able to reduce the severity and
incidence of disease compared to Bacillus sp. 4.

Keywords: Seed Soaking, Seed Coating, Disease Severity, Disease Incidence, Vegetative Phase
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi merupakan tanaman penghasil beras yang memegang peran penting sebagai sumber
karbohidrat bagi 50% populasi dunia. Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadikan
beras sebagai kebutuhan pokok bagi 90% penduduknya. Jumlah penduduk yang tinggi
menyebabkan kebutuhan beras mengalami peningkatan setiap tahunnya. Badan Pusat Statistik
(BPS) memproyeksikan terdapat 278,8 juta penduduk Indonesia pada 2023. Jumlah tersebut
mengalami kenaikan 1,1% dibandingkan dengan tahun. Sedangkan Produksi padi pada 2023
diperkirakan sebesar 53,63 juta ton GKG, mengalami penurunan sebanyak 1,12 juta ton GKG
atau 2,05 persen dibandingkan produksi padi di 2022 (BPS, 2023). Oleh karena itu, produksi
padi di Indonesia perlu diperhatikan.

Tingkat produksi padi di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
yaitu adanya serangan hama dan patogen penyebab penyakit pada tanaman yang dapat
menyerang mulai dari persemaian, pertanaman sampai pasca panen. Gangguan hama dan
penyakit pada suatu pertanaman menyebabkan kehilangan hasil pertanian sangat tinggi dan
cenderung meningkat (Munif et al., 2012). Terdapat jenis penyakit baru yang menyerang
pertanaman padi beberapa tahun terakhir, yaitu busuk bulir bakteri (Bacterial Grain Root) yang
disebabkan oleh bakteri B. glumae. Bakteri ini telah tersebar di pulau Jawa termasuk Jawa
Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur, Sulawesi Selatan dan Sumatera Utara (Wiyono et al., 2017,
Baharuddin et al., 2017, Hasibuan et al, 2017).

Bakteri B. glumae dapat menyebabkan tanaman padi terserang penyakit busuk bibit
(seedling rot), busuk pelepah (sheath rot) dan busuk bulir (grain rot) (Nandakumar et al., 2009).
Bakteri ini termasuk bakteri terbawa benih sehingga dapat terinfestasi pada bulir tanpa
menghasilkan gejala sebelumnya (Bo et al., 2008). Sifat inilah yang diduga sebagai salah satu
penyebab bakteri ini menyebar ke berbagai wilayah di Indonesia. Berdasarkan status daerah
sebarnya, B. glumae yang awalnya berstatus sebagai organisme pengganggu tumbuhan
karantina (OPTK) kategori A2 melalui permentan nomor S51/permentan/Kr.010/9/2015
(Kementan 2015), kini telah berubah status menjadi organisme pengganggu tumbuhan (OPT)
berdasarkan permentan Nomor 31/kementan/KR.010/7/2018.

Benih padi merupakan salah satu faktor penyebab penularan patogen B. glumae. Oleh
karena itu, pemilihan dan pemberian perlakuan benih padi menjadi indikator teknis budidaya
yang diperlukan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi penularan patogen
melalui benih yaitu dengan menggunakan biopriming. Biopriming merupakan perlakuan
perendaman pada benih yang telah dikombinasikan dengan agens pengendali hayati sehingga
dapat meningkatkan kualitas benih pada fase perkecambahan (Livia dan Hasan, 2016).
Mekanisme yang dimiliki oleh setiap APH meliputi: (1) antibiosis, (2) kompetisi, (3)
mikoparasitisme, (4) enzim pendegradasi dinding sel, dan (5) ketahanan terimbas atau
terinduksi (Prihatiningsih et al., 2015).

Mekanisme yang dimiliki oleh bakteri dari genus Bacillus adalah antibiosis. Sifat
antagonis pada bakteri Bacillus spp. adalah mampu menekan pertumbuhan mikroorganisme
lain karena memproduksi antibiotic berupa lipopeptida yang disebut basitrasin dengan
mekanisme merusak membran sel bakteri dan menghambat senyawa bakteri lainnya. Antibiotik
ini akan menghambat aktivitas pertumbuhan serta metabolisme dari mikroorganisme lainnya



yang memiliki kosentrasi lebih rendah. Jenis metabolit sekunder sebagai antibiotik yang
diproduksi Bacillus spp. adalah bio-surfaktan yang disebut surfaktin atau subtilisin (Putra dan
Giyanto 2014). Struktur endospora pada Bacillus spp. membuatnya memiliki eksistensi yang
tinggi di alam karena spora tersebut tahan terhadap cekaman lingkungan.

Penggunaan bakteri endofit sebagai agens pengendali hayati memiliki kelebihan
dikarenakan mikroba endofit sudah hidup dan terbentuk di dalam jaringan tanaman selama
perkembangan tanaman sehingga mampu memberikan perlindungan bagi tanaman. Tanaman
dan bakteri endofit bersifat saling menguntungkan. Tanaman akan menyediakan nutrisi bagi
bakteri sedangkan bakteri akan melindungi tanaman dari serangan patogen, membantu sintesis
fitohormon, dan membantu proses penyerapan mineral. Selain itu, bakteri endofit memiliki
keunggulan yaitu mampu memacu pertumbuhan tanaman (Suhandono et al., 2016).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai keefektifan
teknik biopriming pada benih padi dengan menggunakan bakteri endofit Bacillus sp. dalam
mengendalikan penyakit busuk bibit bakteri (Burkholderia glumae) pada fase vegetatif.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan teknik Biopriming & Seed Coating benih
padi dengan bakteri endofit Bacillus sp. dalam menekan pertumbuhan bakteri B. glumae pada
fase vegetatif.

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai keefektifan teknik
Biopriming & Seed Coating benih padi menggunakan Bacillus sp. dan kemampuannya dalam
menekan penyakit busuk bibit bakteri (Burkholderia glumae).



2. TINJAU PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi (Oryza sativa L.)
Padi salah satu tanaman pangan berupa rumput berumpun penghasil beras yang dimanfaatkan
sebagai sumber makanan pokok oleh masyarakat Indonesia. Padi berasal dari India dan dibawa
masuk ke negara Indonesia oleh nenek moyang yang berimigrasi dari daratan Asia sekitar 1500
SM (Honggowibowo, 2009). Tanaman padi memiliki dua fase pertumbuhan utama yaitu, fase
vegetatif (masa pertumbuhan) dan fase generatif (masa reproduktif) (Dahlan et al., 2012).

Fase vegetatif tanaman padi terdiri dari pertumbuhan akar, batang dan daun sedangkan
pada fase generatif terdiri dari pertumbuhan bunga, malai dan gabah. Daun tanaman padi
muncul pada buku-buku dengan susunan berseling dan berbentuk sempit memanjang serta
mempunyai pelepah daun. Batang tanaman padi berbentuk bulat, berongga dan beruas. Antara
ruas yang satu dengan yang lain dipisahkan oleh satu buku. Sistem perakaran tanaman padi
adalah serabut yang sangat efektif dalam menyerap unsur hara namun peka terhadap kondisi
tanah yang kering (Purwono dan Heni, 2007).

Klasifikasi tanaman padi menurut Dinas Pertanian (2021) adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Famili : Graminae

Genus : Oryza Linn
Species : Oryza sativa L.

Secara morfologi, tanaman padi merupakan tanaman semusim ataupun setahun. Batang
padi berbentuk bulat dengan daun yang memanjang dan tersusun pada ruas-ruas batang serta
ada suatu malai pada batang (Ahmad, 2020). Helai daun memiliki garis dengan corak hijau dan
panjangnya bisa mencapai 15- 90 cm, berkembang ke atas, serta ujung daun akan menggantung
seiring pertumbuhan bulirnya, buah bakal bercorak kuning, pada tipe terbatas terdapat yang
rontok dan ada yang tidak rontok (Utama, 2015).

2.2 Biopriming

Priming merupakan kegiatan hidrasi secara perlahan sebelum benih dikecambahkan yang
bertujuan agar potensi air benih mencapai keseimbangan untuk mengaktifkan kegiatan
metabolisme dalam benih (Rouhi et al., 2011). Pemberian perlakuan priming pada benih
merupakan salah satu alternatif dalam meningkatkan ketahanan kecambah terhadap kondisi
lingkungan tumbuh yang kurang optimum dan daya kecambah suatu tanaman (Ashraf dan
Foolad, 2005).

Biopriming merupakan perlakuan perendaman benih yang dikombinasikan dengan
pemberian agens hayati yang mampu untuk meningkatkan kualitas perkecambahan benih,
misalnya dengan mikroba pengikat nitrogen, mikroba yang mampu menghasilkan hormon
pertumbuhan, mikroba yang bersifat antagonis atau mikroba yang mampu meningkatkan
ketahanan terhadap cekaman (Livia dan Hasan, 2016).

Perlakuan benih dengan menggunakan mikroba antagonis dapat melindungi benih dari
serangan patogen tular tanah dan dapat menghasilkan benih berkualitas tinggi dan bebas
serangan patogen (Windels, 1981). Pelapisan benih dengan mikroba antagonis terbukti mampu
meningkatkan perkecambahan dan meningkatkan pembentukan bibit. Biopriming benih dengan



menggunakan bakteri antagonis mampu meningkatkan populasi antagonis hingga 10 kali lipat
pada biji sehingga mampu melindungi rizosfer tanaman dari patogen (Callan et al., 1990).
2.3 Bakteri Endofit

Bakteri endofit hidup di dalam jaringan tanaman tanpa menimbulkan gejala penyakit dan
mampu menghasilkan senyawa aktif yang sama seperti tanaman inangnya. Bakteri endofit
ditemukan hampir 300.000 pada jenis tumbuhan di bumi. Bakteri endofit dapat tinggal di dalam
pembuluh vaskular atau di ruang intersel, akar, batang, daun, biji dan buah (Abedinzadeh dan
Alikhani, 2019). Bakteri endofit diperoleh dengan cara diisolasi dari tanaman yang
permukaannya telah disterilisasi ataupun dapat diekstrak untuk memperoleh bakteri yang ada
pada jaringan tanaman (Pulungan dan Tumangger, 2018).

Bakteri endofit memiliki keanekaragaman yang sangat luas. Uji karakterisasi dan
morfologi dapat dilakukan untuk diketahui jenis bakteri endofit yang didapatkan pada suatu
tumbuhan (Sulistiyani dan Lisdiyanti, 2016). Proses karakterisasi bakteri merupakan tahap
pertama yang dilakukan untuk mengidentifikasi jenis bakteri endofit yang terdapat pada
jaringan tumbuhan, sehingga membantu proses analisis senyawa bioaktif yang tekandung di
dalam tumbuhan yang diuji (Sabdaningsih et al., 2013).

Hubungan antara bakteri endofit dengan tanaman bersifat simbiosis mutualisme.
Bakteri endofit akan mendapatkan nutrisi dari hasil metabolisme tanaman dan memproteksi
tanaman dalam melawan serangan patogen, sedangkan tanaman akan mendapatkan nutrisi dan
senyawa aktif yang dibutuhkan selama hidupnya (Liu et al., 1995). Mekanisme invasi
mikroorganisme endofit ke dalam jaringan tumbuhan dapat terjadi melalui beberapa cara yaitu
melalui stomata, lentisel, luka alami, titik tumbuh akar lateral, radikula yang sedang tumbuh,
dan jaringan akar meristematik yang tidak terdiferensiasi. Bakteri yang terdapat pada jaringan
tanaman kemudian berkoloni di lokasi tempat dia masuk dan menyebar ke seluruh bagian
tumbuhan melalui xylem (Putri et al., 2018).

2.4 Busuk Bulir Bakteri (Burkholderia glumae)

Busuk bulir bakteri disebabkan oleh bakteri B. glumae. Penyakit ini pertama kali ditemukan di
Jepang pada tahun 1955 dan telah menjadi salah satu penyakit penting pada tanaman padi di
Amerika, Korea, dan Jepang (Jeong et al., 2003; Nandakumar et al., 2009, Zhou-qi et al., 2016).
Bakteri ini dapat menyebabkan penyakit busuk bibit (seedling rot), busuk pelepah (sheath rot)
dan busuk bulir (rain rot) (Nandakumar et al., 2009). Bakteri ini dapat terbawa oleh benih
sehingga penyebarannya sangat cepat. Ledakan penyakit ini diduga disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti importasi benih, perubahan iklim global dan teknik budidaya (Widarti et al.,
2020).

B. glumae masuk melalui stomata dan diinkubasi dijaringan vaskular. Pada fase bibit,
patogen menyebar ke jaringan mesofil, sehingga menyebabkan daun padi melengkung dan layu
(L1, 2016). Bakteri ini dapat menghambat perkecambahan benih, busuk pelepah, bunga steril,
kehampaan pada gabah dan perubahan warna bulir. Penyakit ini muncul selama stadia malai
mulai keluar (rice heading stage) ketika suhu panas yang berkepanjangan pada malam hari dan
sering terjadi hujan (Baharuddin, 2017). Bakteri ini mampu memproduksi toxoflavin yang
dapat mengurangi pertumbuhan daun dan akar bibit padi, menyebabkan klorosis pada padi dan
menyebabkan layu di banyak areal persawahan (Devescovi, 2007).

Gejala infeksi B. glumae dapat muncul pada bagian pelepah berupa bercak panjang
keabuan dengan bagian tepi berwarna cokelat kemerahan. Karakteristik lainnya yaitu malai
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tumbuh ke atas dan berwarna kekuningan dengan bagian pangkal bunga berwarna gelap serta
terdapat garis cokelat kemerahan yang melintang di bagian tengah. Pada tingkat infeksi yang
tinggi, proses pengisian bulir dapat terganggu. Hal ini menyebabkan malai tumbuh tegak,
karena bulir tidak terisi (Nandakumar et al., 2009).

Penyakit busuk bulir bakteri perlu mendapat perhatian lebih karena dapat menyebabkan
penurunan hasil panen akibat bulir padi yang hampa. Selain itu, B. glumae juga dapat
mengakibatkan busuk pada masa persemaian karena penularan patogen yang terbawa benih
(seed born). Bakteri ini berkembang dari inokulum di dalam biji yang terinfeksi yang tersimpan
di dalam tanah dan gulma di lapangan. Penyakit ini sangat berbahaya karena dapat menurunkan
hasil produksi sebanyak 40% sehingga dapat merugikan petani (Lu et al., 2014). Kondisi iklim
yang panas dan kering serta curah hujan yang cukup tinggi juga sangat mendukung
perkembangan penyakit ini. Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan intensitas
dan keparahan penyakit busuk bulir tanaman padi (Agustin et al., 2021).



